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ABSTRACT. This study describes the contribution of family environment to
the achievement of students. Data were collected from the high achievers
and low achievers of SMA N grade 11student at Kabupaten Pidie Sigli. The
result reveals that 5 sub-variables of family environment do not show
sifnificant contribution to the student's achievement, while 6 of them give
significant contributions though they are not applicable, and 8 of them are
significant and applicable.
Pendahuluan
Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar
anak di sekolah. Pengeluaran uang yang besar belum menjamin peningkatan
mutu pendidikan secara umum dan peningkatan prestasi belajar anak di seko-
lah. Menelusuri upaya-upaya kecil kecil yang relatif mudah diaplikasikan,
merupakan cara yang praktis untuk meningkatkan prestasi belajar anak di se-
kolah.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian, ditemukan cukup banyak va-
riabel yang mempengaruhi prestasi belajar anakdi sekolah. Terdapat variabel
yang tidak mungkin atau sangat sulit diaplikasikan dan terdapat juga variabel
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yang mungkin atau mudah diaplikasikan untuk menunjang peoingkatan pres-
tasi belajar anak. Di antara variabel yang relatif mudah diaplikasikan dengan
sedikit pengorbanan yaitu variabel "Iingkungan keluarga."
Ada beberapa hasil penelitian yang menjelaskan peranlingkungan ke-
luarga untuk menunjang prestasi belajar anak di sekolah yaitu
(1) Johnstone dan Jiyono (1979) menjelaskan bahwa lingkungan ke-
luarga dapat menjelaskan prestasi belajar Bahasa Indonesia sebanyak 53%,
dapat menjelaskan prestasi belajar IPS sebanyak 34% dan dapat menjelaskan
prestasi belajar matematika sebanyak 24%.
(2) Penelitian Mangindaan (1979) menjelaskan bahwa lingkungan
keluarga dapat menjelaskan prestasi belajar anak sebanyak 29,5%.
(3) Penelitian Husaini Daud (1986) menjelaskan bahwa lingkungan
keluarga dapat menjelaskan prestasi belajar anak sebanyak 36%.
(4) Penelitian Moegiadi (1979) menjelaskan antara lain bahwa peng-
adaan buku-buku di rumah sangat membantu prestasi belajar anak di sekolah
(r = 0,6) dan selanjutnya Moegiadi menambahkan bahwa pada jumlah anggo-
ta lebih besar, prestasi belajar rata lebih tinggi.
(5) Penelitian Kevin Marjoribanks (1979) menjelaskan antara lain
bahwa lingkungan keluarga berkorelasi dengan intelegensi (Otis Intermediate
Test) melalui kontribusi variansi sebesar r2 = 0,185.
(6) Hasil penelitian yang menjelaskan hubungan lingkungan keluarga
dengan prestasi belajar anak paling tinggi yaitu Dyer (1967) yang menjelas-
kan bahwa hubungan tersebut ditunjukkan melalui konstribusivariansi sebe-
sar r2=0,67.
Selain itu masih terdapat beberapa penelitian yang tidak menguraikan
secara rinci tentang hubungan lingkungan keluarga dengan berbagai kemam-
puan anak yaitu: penelitian Kellaghan (1977), penelitian Musychuk (1969),
penelitian Dave (1963), penelitian Wolf (1964), dan penelitian Keeves tahun
1972.
Berdasarkan penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan keluarga dapat menjelaskan prestasi belajar anak di sekolah. Na-
mun demikian penelitian itu belum menjelaskan bagaimana halnya dengan
Iingkungan keluarga dari anak-anak berprestasi rendah dan bagaimana pula
halnya dengan lingkungan keluarga dari anak-anak berprestasi tinggi.
Sebagai kelanjutan dari hasil penelitian tersebut di atas, maka peneli-
tian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. bagaimana Iingkungan keluarga dari anak-anak berprestasi tinggi di SMA
Negeri di Kabupaten Pidie Sigli.
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2. bagaimana lingkungan keluarga anak-anak berprestasi rendah di lokasi
yang sama.
3. pengaruh nyata dari masing-masing sub-variabellingkungan keluarga ter-
hadap prestasi belajar anak di sekolah, terutama dari sub-variabel yang
mungkin diaplikasikan untuk menunjang prestasi belajar anak.
Metode Penelitian
Aspek metode di dalam penelitian ini meliputi: sejumlah variabel, ins-
trumen, populasi dan sampel,teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data. Berikut ini aadalah penjelasan mereka satu demi satu.
Variabel independen di dalam penelitian ini adalah "lingkungan kelu-
arga" yang terdiri dari sejumlah subvariabel Penjelasan perumusan variabel
tersebut dapat dilihat pada bahasan tentang instrumen penelitian. Variabel de-
penden di dalam penelitian ini adalah "prestasi belajar anak." Prestasi belajar
anak di dalam penelitian ini diukur secara dikotomi, yaitu "anak berprestasi
tinggi" dan "anak berprestasi rendah." Penentuan anak berprestasi tinggi dan
anak berprestasi rendah dilakukan berdasarkan peringkat tertinggi dan pering-
kat terendah pada kelas SMA yang ditarik sebagai sampel.
Validitas konstruksi dari instrumen dilakukan melalui expert judge-
ment, setelah disusun dengan berpedoman kepada beberapa instrumen lain
yaitu (a) instrumen Johnson (1976) dengan judul "family integration scale,"
(b) instrumen Kevin Marjoribanks dengan judul "family environment," instu-
men Johnstonedan Jiyono (1979) dengan judul "Out-of-School Factor," (c)
instrumen Mangindaan tentang "fasilitas belajar di rumah," dan (d) instrumen
Husaini Daud (1986) tentang "lingkungan keluarga."
Uji-coba instrumen dilakukan untuk menyingkirkan butir yang tidak
mempunyai variasi jawaban dan dianggap tidak reliabel. Sekelomok butir ten-
tang situasi belajar di rumah yang terdiri dari 10 butir memberikan koefisien
reliabilitas sebesar 0,85 (koefisien alpha).
Yang menjadi populasi penelitian ini ialah anak-anak berprestasi
tinggi dan anak-anak berprestasi rendah di SMA Negeri Kabupaten Pidie
yang dibatasi pada kelas 11.Sampel diambil pada 6 SMA Negeri, terdiri dari
dua SMA yang maju, dua SMA pertengahan, dan dua SMA yang tidak maju.
Penentuan SMA sampel dilakukan dengan berkonsultasi dengan pejabat yang
berwenang (Kakandep Depdikbud). Pada setiap SMA diambil 10 responden
yang terdiri dari lima anak berprestasi tinggi dan 1irna anak berprestasi ren-
dah. Mereka adalah dua anak berprestasi tinggi dan dua anak berprestasi ren-
dah pada Jurusan AI, dua anak berprestasi tinggi dan dua anak berprestasi
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rendah pada Jurusan A2; dan satu anak berprestasi tinggi, dan satu anak ber-
prestasi rendah pada Jurusan A3. Jadi terdapat 60 responden sebagai sampel
yang terdiri dari 30 anak berprestasi tinggi dan 30 anak berprestasi rendah.
Penelitian ini menggunakan eara penarikan sampel yang dinamakan "extreme
sampling."
Informasi tentang responden diperoleh dari tiga sumber yaitu dari do-
kumentasi sekolah, observasi di tempat orang tua anak, dan wawancara de-
ngan orang tua mereka. Setiap butir yang dapat dilakukan secara observasi ti-
dak diIakukan secara wawaneara. Wawaneara diIakukan dengan tidak mem-
perlihatkan pedoman wawancara kepada orang tua anak. Pewawancara harus
dapat menghafaI pedoman wawaneara serta mengingat jawaban responden.
Jika terdapat jawaban yang tidak diingat, maka pewawancara harus melaku-
kan wawancara ulangan. Dengan teknik tersebut, bias pada jawaban respon-
den dapat diperkeeil semaksimaI mungkin, Teknik tersebut mendekati atau
mengarah ke wawaneara mendalam (grounded).
Masing-masing subvariabel Iingkungan keIuarga mengaIami tabulasi
silang dengan prestasi belajar anak yang dipiIah duaIdikotomi). Subvariabel
berdimensi ganda terlebih dahulu dijumlahkan dengan setiap butir diberi skala
5. Hasil penjumlahan disusun dalam kategori dengan interval yang sama. Un-
tuk subvariabel "situasi belajar di rumah," setiap butir mempunyai bobot
yang sama; dan untuk subvariabel "pemilikan orang tua," setiap butir mem-
punyai hobot yang berbeda sesuai dengan karakteristik setiap butir itu. Ma-
sing-masing subvariabel akan dianalisis seeara tersendiri, sesuai dengan ka-
rakteristik statistika yang mungkin diterapkan.
Hasil Dan Pembahasan
Adapun hasil penelitian ini dapat diringkas sebagai berikut.
Ciri-ciri lingkungan keluarga anak-anak berprestasi tinggi yaitu: ba-
ngun pagi lebih cepat, umur anak 17-19 tahun, dominasi pekerjaan ibu adaIah
pegawai, fasilitasbeIajar di rumah Iebih lengkap, jumlah jam belajar mandiri
Iebih tinggi (rata-rata 171 menit per hari), lebih mampu membaca AI Qur'an,
situasi belajar di rumah lebih baik, pemilikan orang tua lebih tinggi, sedikit
absen di sekolah, lebih banyak belajar keIompok.
Ciri-ciri anak berprestasi rendah yaitu: bangun pagi lebih lambat,
umur anak 17-23 tahun, pendidikan ibu Iebih rendah, dominasikeluarga ada-
lah keluarga petani, fasilitas belajar di rumah lebih sederhana, waktu belajar
mandiri lebih sedikit (rata-rata 82,5 menit per hari), kurang mampu membaea
AI Qur'an, situasi belajar di rumah yang kurang mendukung, pemilikan orang
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tua lebih rendah, absen sekolah sangat tinggi, belajar kelompok kurang, ter-
lambat masuk kelas sangat tinggi, clan kurang pendidikan tambahan.
Terdapat lima subvariabel yang tidak mempunyai pengaruh nyata ter-
hadap prestasi belajar anak yaitu: jenis kelamin, jumlah anggota keluarga,
anggota keluarga di perguruan tinggi, anggota keluarga yang dapat membantu
anak, dan pendidikan ayah.
Terdapat enam subvariabelyang mempunyai pengaruh nyata terha-
dap prestasi belajar anak, namun sulit atau tidak mungkin diaplikasikan untuk
menunjang prestasi belajar anak di sekolah yaitu: umur anak, pendidikan ibu,
pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, kemampuan membaca AI Qur'an, serta.pemi-
likan orang tua.
Terdapat delapan subvariabel lingkungan keluarga yang mempunyai
pengaruh nyata terhadap prestasi belajar, serta mungkin diaplikasi untuk me-
ningkatkan prestasi belajar anak yaitu: kebiasaan anak bangun pagi, fasilitas
belajar di rumah, jumlah waktu belajar mandiri, situasi belajar di rumah, fre-
kuensi absen sekolah, belajar kelompok, terlambat masukkelas, clan pendidik-
an tambahan. Tentang subvariabel yang mungkin diaplikasi tersebut akan di-
lakukan pembahasan lebih lanjut.
Tentang subvariabel "kebiasaan bangun pagi" dapat dijelaskan bah-
wa pada semua interval terdapat perbedaan persentase yang besar di antara
anak berprestasi tinggi dan anak berprestasi rendah. Bila digunakan statistik
"perbedaan dua proporsi," akan terdapat nilai z yang sangat besar. sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan bangun pagi yang signifikan di
antara anak berprestasi tinggi dan anak berprestasi rendah. Bila anak berpres-
tasi rendah diajak atau dibimbing lebih dini bangun pagi, maka dapat diperki-
rakan bahwa anak tersebut dapat tertolong untuk menjadi anak yang berpres-
tasi sedang.
Tentang .subvariabel "fasilitas belajar di rumah" dapat dijelaskan
bahwa jika interval fasilitas belajar diberi sekor ordinal (sekor 1 sampai sekor
5) dengan anak berprestasi tinggi diberi sekor 5 dan anak berprestasi rendah
diberi sekor 1, maka akan terdapat koefisien korelasi sebesar r = 0,385 (signi-
fikan pada alpha 0,01). Melalui pertemuan di antara guru clan orang tua anak,
subvariabel ini mungkin diaplikasi untuk peningkatan prestasi belajar anak.
Tentang subvariabel "waktu belajar mandiri" dapat dijelaskan bahwa
anak berprestasi tinggi belajar mandiri rata-rata selama 171 menit per hari
dengan simpangan baku sebesar 68 menit; sedangkan anak berprestasi rendah
belajar mandiri rata-rata per hari selama 82,5 menit clan simpangan baku se-
besar 44 menit. Bila digunakan statistik "perbedaan dua rata-rata," maka per-
bedaan itu akan menghasilkan nilai t yang sangat. besar. Mungkin dapat di-
simpulkan bahwa perbedaan lingkungan belajar mandiri merupakan
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perbedaan yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan anak. Subvariabel
ini relatif mudah diubah dengan memberikan lebih banyak tugas yang me-
maksa anak untuk lebih banyak belajar mandiri.
Tentang subvariabel "situasi belajar di rumah" dapat dijelaskan bah-
wa bila setiap interval diberi sekor 5 dengan berturut-turut interval terendah
diberi sekor dan interval tertinggi diberi sekor 5, maka anak berprestasi tinggi
dibei. skor 5 dan anak berprestasi rendah diberi skor 1. Se\anjutnya, dengan
menggunakan statistika korelasi sederhana akan diperoleh koefisien korelasi r
= 0,53 clan signifikan. Subvariabel ini mungkin diaplikasi melalui perternuan
di antara guru atau pembimbing dengan orang tua anak. Dapat disarankan
agar dimensi subvariabel ini dikembangkan !agi, sehingga lebih bermakna un-
tuk peningkatan prestasi belajar anak.
Tentang subvariabel "frekuensi absen sekolah" dapat dijelaskan bah-
wa ciridari yang sangat jelas anak-anak berprestasi rendah adalah sering ab-
sen yakni 40% dari mereka tidak bersekolah per bulan ill antara 5 hari sampai
15 hari sedangkan anak berprestasi tinggi paling tinggi absen dalam satu bu-
lan selama 4 hari. Bahkan 66,6% anak berprestasi tinggi tidak pernah absen
sekolah dibandingkan dengan hanya 6,67% anak berprestasi rendah yang ti-
dak pernah absen. Frekuensi absen dapat memberikandampak yang besar ke-
pada kemampuan belajar anak. Disiplin, pengarahan, serta bimbingan sangat
dibutuhkan untuk mengurangi absen sekolah. Peringatan hams diberikan sedi-
ill mungkin kepada anak yang coba-coba tidak masuk kelas d.an peringatan
keras sangat dibutuhkan.
Tentang subvariabel "belajar kelompok" dapat dijelaskan bahwa ter-
dapat 66,67% anak berprestasi tinggi yang pemah belajar kelompok diban-
dingkan dengan hanya 33,67% anak berprestasi rendah yang belajar kelom-
pok. Jika digunakan statistika perbedaan dua proporsi, akan diperoleh nilai z
= 2,20 (signifikan pada alpha 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terda-
pat pengaruh nyata dari belajar kelompok terhadap prestasi belajar anak. Sa-
ngat besar pengaruh positif dari belajar kelompok. Kiranya dengan sedikit
pengarahan gum, belajar kelompok di kalangan siswa dapat ditingkatkan.
Tentang subvariabel "terlambat masuk kelas" dapatdijelaskan bahwa
terdapat 53,33% anak berprestasi tinggi yang tidak pemah terlambat masuk
kelas dibandingkan dengan hanya 20% anak berprestasi.rendah yang tidak
pernah terlambat. Dapat ditambahkan bahwa di kalangan anak berprestasi
rendah, sebanyak 10% dapat terlambat sampai sebanyak 9-15 hari dalam se-
bulan sedangkan di kalangan anak berprestasi tinggi tidak adayang terlambat
sampai sebanyak interval tersebut. Keterlambatan masuk kelas kiranya dapat
diatasi dengan membiasakan siswa dengan disiplin yang tinggi. Diperkirakan
bahwa guru yang kurang disiplin dapat menghasilkan terlambat masuk kelas
114 Husaini Daud, dkk
yang lebih tinggi di kaIangan anak-anak. Peringatan yang keras diikuti oleh
disiplin yang tinggi kiranya dapat mengatasi keterlambatan anak masuk keIas.
Tentang subvariabel "pendidikan tambahan" dapat dijelaskan bahwa
terdapat sebanyak 96,67% anak berprestasi tinggi yang mendapatkan pendi-
dikan tambahan dibandingkan dengan hanya 66,67% anak berprestasi rendah
yang mendapatkan pendidikan tambahan. Jika persentase tersebut dioIah de-
ngan statistika perbedaan dua proporsi, akan dihasilkan niJai z = 3,20 (~::"'1gat
signifikan) sehingga dapat disimpuIkan bahwa terdapat pengaruh nyata dari
pendidikan tambahan terhadap prestasi beIajar anak. Dengan bimbingan yang
sederhana, kiranya anak-anak mudah diajak untuk mendapatkan pendidikan
tambahan.
Kesimpulan dan Saran
Sehubungan dengan tujuan penelitian yang teIah dirumuskan, maka
kesimpulan penelitian ini meliputi: .
Ciri-ciri lingkungan keJuarga anak berprestasi tinggi yaitu Iebih cepat
bangun pagi, umur anak 17-19 tahun, dominasi pekerjaan ibu adalah pegawai
negeri, fasilitas belajar di rumah lebih lengkap, jumlah jam belajar mandiri le-
bih tinggi, (rata-rata 171 menit per hari), lebih mampu membaca AI Qur'an,
situasi belajar di rumah lebih baik, pemilikan orang tua lebih tinggi, sangat
sedikit absen sekolah, Iebih banyak belajar kelompok, sangat jarang terlambat
masuk kelas, dan lebih banyak mendapatkan pendidikan tambahan.
Ciri-ciri lingkungan keluarga anak berprestasi rendah yaitu lebih lam-
bat bangun pagi, umur anak 17-23 tahun, pendidikan ibu lebih rendah, dorni-
nasi pekerjaan adalah keluarga petani, fasiIitas belajar di rumah Iebih seder-
hana, waktu belajar mandiri Iebih sedikit (rata-rata 82,5 menit per hari), ku-
rang mampu membaca AI Qur'an, situasi belajar di rumah yang kurang men-
dukung, pemilikan orang tua yang Iebih rendah, absen di sekolah sangat ting-
gi, kurang beIajar kelompok, frekuensi terlambat masuk kelas sangat tinggi,
dan kurang pendidikan tambahan.
Terdapat delapan subvariabeIIingkungan keluarga yang mempunyai
pengaruh nyata terhadap prestasi belajar anak serta mungkin diapIikasi atau
dimanipulasi untuk peningkatan prestasi belajar anak, yaitu kebiasaan anak
bangun pagi, fasiIitas belajar di rumah, jumlah waktu belajar mandiri,situasi
belajar di rumah, frekuensiabsen sekolah, belajar kelompok, terlambat masuk
kelas, dan pendidikan tambahan.
Saran yang dapat diusulkan sehubungan dengan penerapan hasil pe-
nelitian ini adaIah diperlukan diskusi Iebih lanjut daIam upaya untuk
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mengidentifikasi langkah-langkah terperinci yang perlu ditempuh untuk meng-
aplikasikan lingkungan keluarga sehingga betul-betul bermanfaat untuk me-
nunjang peniogkatan prestasi belajar anak di sekolah.
Peneliti yakin bahwa dengan biaya yang relatif kecil, lingkungan ke-
luarga dapat diaplikasikan untuk menunjang peniogkatan prestasi belajar
anak di sekolah.
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